BAB |
PENDAHULUAN

1.1 L atar Belakang

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan,
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu
lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api,
jaan lori, dan jalan kabel. Jalan merupakan salah satu aspek penting dalam
kehidupan manusia sehari-hari. Dengan adanya jalan, manusia dapat bepergian
kemana sgja untuk menuju ke tempat aktifitasnya. Begitu juga bagi pemerintah,
jalan merupakan sarana transportasi yang penting untuk menjalankan roda
ekonomi dan pemerintahan. Jika kondisi jalannya bak, maka aktivitas
perekonomian dan transportasi juga menjadi lancar.

Pemerintah memiliki Dinas Pekerjaan Umum bagian Dinas Bina Marga
yang bertanggung jawab atas pemeliharaan dan pembangunan jaan. Jaringan
Jalan merupakan infrastruktur yang di  bangun untuk memperlancar
pengembangan dan pembangunan serta mobilitas penduduk. Dalam ha ini
dibutuhkan pendataan ruas jalan yang di kenal dengan istilah inventarisasi jalan.
Inventarisasi ruas jalan dibutuhkan sebagai pencatatan atau pendataan ruas jalan
untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan pengelolaan ruas jalan.

Data yang dikelola dalam inventarisasi ruas jalan berupa data spasia
(koordinat ruas jalan) dan data atribut yang bertujuan untuk mengetahui kondisi
ruas jalan yang berhubungan dengan informasi ruas jalan. Dalam pengelolaan data
spasial dan atribut ruas jalan tentunya memerlukan suatu sistem atau teknologi
yang dapat membantu terwujudnya efisiensi dan optimalisasi pengelolaan data
gpasial tersebut. Untuk itu, pemerintah daerah melalui Dinas Pekerjaan Umum
memilih Sistem Informasi Geografis (SIG) sebaga sistem yang mampu
menyagjikan informasi spasia. SIG diharapkan dapat melengkapi penyajian data



dan informasi ruas jalan di lingkungan Ditjen Bina Marga (Radar Sulteng, 2013).
SIG ini dimaksudkan untuk menjadi media sosialisas dan mengembangkan
kepedulian masyarakat pengguna terhadap infrastruktur jalan melalui penyediaan
informasi mengenal jalan terutama yang berkaitan dengan kondisi dan informasi
lainnya yang diperlukan oleh pengelola, penyelenggara, dan pengguna jalan
(baaib, 2013).

Keberadaan teknologi SIG telah memberikan kemudahan bagi banyak
kalangan dalam mengel ola dan memanfaatkan data spatial (geographic referenced
data) (Jumadi dan Widiadi Sigit, 2009). Pada tahun 2010, Pemerintah Dinas
Pekerjaan Umum bagian Dinas Bina Marga Kota Pekanbaru telah membuat
sebuah Sistem Informasi Geografis Informasi Jalan Kota Pekanbaru yang memuat
hampir semua data ruas jalan berbasis desktop based. Namun demikian, software
SIG berbasis desktop yang banyak dipaka selama ini memiliki keterbatasan
terutama masal ah aksesibilitas dan biaya lisensi yang mahal (Peng, Z dan Zang, C,
2004). Sebagai upaya untuk mengatasi keterbatasan tersebut, pengembangan
aplikasi SIG dapat beralih menggunakan teknologi web. Di samping lebih mudah
untuk di akses, saat ini juga sudah banyak pilihan teknologi yang dapat dipakai
dalam membangun SIG berbasis web, misalnya Peng dan Zhang (2004) juga Xi
dan Wu (2008) menggunakan Geography Markup Language (GML), Scalable
Vector Graphics (SVG), dan Web Feature Service (WFS), membangun aplikasi
SIG berbasis web.

Ada beberapa solusi pemetaan berbasis web termasuk Yahoo! Maps dan
Bing Maps, namun yang paling populer saat ini adalah menggunakan Google
Maps (Gabriel Svennerberg, 2010). Bahkan menurut Programmableweb.com,
Google Maps adalah API yang paling populer di Internet. Menurut statistik situs
bulan Mei 2010, 43 persen dari semua mashup menggunakan Google Maps API
(www.programmableweb.com/apis). Sebagai perbandingan, kedua yang paling
populer adalah API Flickr dengan 11 persen, dan yang ketiga APl virtualearth
(Bing Maps) dengan 3 persen. Google maps APl memungkinkan anda
memanfaatkan kemampuan google maps untuk menampilkan data anda maupun

data orang lain pada aplikasi anda secara efisien dan fungsional.



Berdasarkan penjelasan diatas, pada tugas akhir ini dirancang bangun
Sistem Informasi Geografis berbasis web informas ruas jalan kota Pekanbaru
menggunakan Google Maps APl sebagai sistem untuk memvisualisasikan data
gpasial dan atribut dalam bentuk web-based, sehingga diharapkan dapat terbangun
aplikasi geodatabase yang dapat tersebar secara baik kepada pengelola,
penyelenggara, dan pengguna yang berkepentingan.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok
permasalahan dalam hal ini adalah “Bagaimana pegawai Dinas Pekerjaan Umum
Kota Pekanbaru atau pihak yang berkepentingan mendapatkan informasi ruas
jalan Kota Pekanbaru secara mudah dan efektif dengan merancang dan
membangun Sistem Informasi Geografis ruas jalan Kota Pekanbaru berbasis web

menggunakan Google Maps API”.

1.3 Batasan Masalah
Sistem yang dikembangkan memiliki beberapa batasan masalah yaitu:

1. Digitas (pemetaan jalan) yang dilakukan dibatasi hanya pada jalan arteri,
jalan kolektor, jalan kota, jalan gang/lingkungan.

2. Penygjian informasi berupa karakteristik ruas jalan, yaitu: nama jalan,
panjang jalan, lebar, tipe permukaan, kondis permukaan, hambatan, foto ruas
dan video ruas.

3. Data spasiad dan data atribut ruas jalan di dapat dari Dinas PU Kota
Pekanbaru tahun 2012.

1.4 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk merancang, dan membangun SIG berbasis
web yang dapat digunakan sebagal sistem informasi jaringan jalan di Kota
Pekanbaru untuk memvisualisasikan data spasiad dalam bentuk web-based,
sehingga diharapkan dapat terbangun aplikas geodatabase yang dapat
terdistribusi secara baik kepada pengguna yang berkepentingan.



1.5

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir terbagi dalam 6 (enam) bab.

Berikut penjelasan dari masing-masing bab.
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Bab ini menjelaskan dasar-dasar dari penulisan laporan tugas akhir ini, yang
terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan serta
sistematika penulisan laporan tugas akhir.

BAB || LANDASAN TEORI

Bab ini membahas beberapateori yang berhubungan dengan topik penelitian
tugas akhir yang meliputi pembahasan Jaringan Jalan, Pemetaan, Sistem
Informasi Geografis, SDLC, Google Maps, WordPress.

BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan pedoman tentang tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
pelaksanaan penelitian agar hasil yang dicapa tidak menyimpang dari
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN

Bab ini membahas analisa yang dilakukan, hasil analisa, dan perancangan
yang meliputi pembahasan mengenai deskripsi sistem, analisa sistem dan
perancangan sistem.

BABV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini berisikan penjelasan mengenai implementasi perangkat lunak yang
meliputi; pemilihan perangkat lunak, batasan implementasi, lingkungan
implementasi dan implementasi antar muka serta menjelaskan pengujian
program ini.

BAB VI PENUTUP

Bab ini berisi kessmpulan dan saran sebagai hasil akhir dari penelitian tugas
akhir yang telah dilakukan



